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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya mengenai hubungan kecanduan 

game online terhadap konsentrasi belajar PAI siwa di 

SMK Negeri 2 Demak tahun ajaran 2020/2021. Adapun 

simpulan pada penelitian ini yaitu didapat hasil koefisien 

korelasi atau rhitung sebesar -0,734, sedangkan rtabel nya 

0,2586. Artinya, rhitun  > rtabel, yang berarti kecanduan game 

online berhubungan negatif dan signifikan dengan 

konsentrasi belajar PAI siswa di SMK Negeri 2 Demak 

dengan kategori hubungan yang kuat. Hal ini berarti 

apabila kecanduan game online siswa meningkat, maka 

konsentrasi belajar PAI siswa akan menurun. Begitu juga 

sebaliknya, apabila kecanduan game online menurun, 

maka konsentrasi belajar PAI siswa akan meningkat, 

dengan konstribusi pengaruh kecanduan game online 

terhadap konsentrasi belajar PAI siswa sebesar 54%. Jadi, 

sebesar 54% konsentrasi belajar PAI siswa SMKN 2 

Demak dipengaruhi oleh kecanduan akan game online. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah wawasan siswa mengenai kecanduan game 

online dan dampaknya bagi konsentrasi belajar siswa. 

Selain itu, siswa juga diharapkan untuk lebih 

bertanggung jawab dengan waktu dan prestasi 

belajarnya disekolah, supaya tidak menyesal 

dikemudian hari. 

2. Bagi guru 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi evaluasi guru 

dalam memberikan pengawasan terhadap aktivitas 

siswa pada saat jam belajar disekolah. Aktivitas siswa 

yang perlu diawasi diantaranya yaitu penggunaan 

handphone ketika pelajaran berlangsung, supaya 
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penggunaan handphone tersebut bisa berfungsi 

sebagai mana mestinya (digunakan untuk menunjang 

pelajaran disekolah). 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan untuk 

kepala sekolah untuk melakukan perbaikan dan 

menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan, supaya pihak sekolah bisa lebih tegas lagi 

dalam memberikan hukuman pada siswa yang 

melanggar peraturan di sekolah. Harapannya, siswa 

dapat lebih disiplin dalam mentaati peraturan 

disekolah, sehingga prestasi belajar siswa akan lebih 

baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


